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Krisis Perbankan terjadi pada bulan November 1992, April 1997, Agustus 1997, 
September 1997, November 1997, Desember 1997, Januari 1998, Februari 1998, April 
1998, Mei 1998, Juni 1998, Juli 1998, Agustus 1998, Oktober 1998, Desember 1998, 
Januari 1999, Februari 1999, Maret 1999, April 1999, Juli 1999, Juni 2000, Oktober 
2000, September 2002, Desember 2004. Terdapat sembilan yang terpilih sebagai leading 
indicators penentu krisis perbankan. Kesembilan indikator tersebut adalah real exchanges 
rate dengan nilai noise to signal ratio (NSR) sebesar 44 % dan nilai probability of crisis 
(PC) sebesar 61,5 % ,real interest rate dengan nilai noise to signal ratio (NSR) sebesar 
36,4% dan nilai probability of crisis (PC) sebesar 66 %, inflasi dengan nilai noise to 
signal ratio (NSR) sebesar 55,9 % dan nilai probability of crisis (PC) sebesar 53 % ,rasio 
pengeluaran pemerintah terhadap PDB dengan nilai noise to signal ratio (NSR) sebesar 
21,2% dan nilai probability of crisis (PC) sebesar 77 %, term of trade dengan nilai noise 
to signal ratio (NSR) sebesar 33,6% dan nilai probability of crisis (PC) sebesar 66 %, 
rasio 127 current account terhadap PDB riil dengan nilai noise to signal ratio (NSR) 
sebesar 62,8 % dan nilai probability of crisis (PC) sebesar 53,1 %, rasio real domesic 
credit dengan nilai noise to signal ratio (NSR) sebesar 0 % dan nilai probability of crisis 
(PC) sebesar 100 %, rasio domestic credit terhadap PDB  dengan nilai noise to signal 
ratio (NSR) sebesar 4,8 % dan nilai probability of crisis (PC) sebesar 93,5 %, rasio real 
GDP growth dengan nilai noise to signal ratio (NSR) sebesar 35 % dan nilai probability 
of crisis (PC) sebesar 66,6 % . Melalui estimasi model logit, terdapat tiga variabel yang 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap terjadinya krisis perbankan di Indonesia, 
yaitu variabel financial contagion, variabel real exchange rate dan government 
consumption expenditure dengan nilai z statistik sebesar -3,2, 2,6 dan -4,3 atau masing-
masing signifikan pada nilai kritis 5 % dan 1 %.   
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